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SUMMARY 

KRISTIN GLORIA MANURUNG. Performance Analysis of Gapoktan and 

Level of Satisfaction of Rawa Lebak Rice Farmers in Sejangko I Village, Rantau 

Panjang District, Ogan Ilir Regency (Supervised by EKA MULAYA). 

 Swamp Lebak rice is a rice commodity that is widely cultivated in 

Indonesia, including South Sumatra. Swamp lebak rice farmers are the main 

occupation of the people of Sejangko I Village, Rantau Panjang District, Ogan Ilir 

Regency. The success of farmers in Sejangko I Village is of course influenced by 

many things, especially the role of the Association of Farmers Groups 

(Gapoktan). The aims of this study were (1) to identify the performance of the 

farmer group association or Gapoktan in Sejangko I Village, Rantau Panjang 

District, Ogan Ilir District, (2) to identify the level of satisfaction of swamp rice 

farmers with the performance of the Farmer Group Association or Gapoktan in 

Sejangko I Village, Rantau Panjang District. Ogan Ilir Regency, (3) analyzing the 

relationship between the performance of the Farmer Group Association or 

Gapoktan and the level of satisfaction of farmer group members in Sejangko I 

Village, Rantau Panjang District, Ogan Ilir Regency. The time of the research was 

carried out from December 2022 until completion. The data collection method 

used a survey method through questionnaires and interviews with members of the 

farmer group who became respondents of 39 people where the farmers made a 

living as swamp rice farmers. The data processing method used was identification 

of Gapoktan performance, identification of the level of satisfaction of farmer 

group members, and analysis of the relationship between the performance of 

Gapoktan and the level of satisfaction of farmer group members using the IBM 

SPSS Statistics 25 program. The results obtained from this study were (1) 

Gapoktan performance in Sejangko I Village, Rantau Panjang District, Ogan Ilir 

District, the value is 75% and is included in the medium category, (2) The level of 

satisfaction of farmer group members with the performance of Gapoktan in 

Sejangko I Village, Rantau Pannjang District, Ogan Ilir Regency is valued at 74% 

and is included in the quite satisfied category, and (3) Based on the results of 

Spearman's rank test for the two variables, it was found that there was no positive 

relationship between the performance of Gapoktan and the satisfaction level of 

swamp rice farmers in Sejangko I Village, Rantau Pajang District, Ogan Ilir 

Regency. 

Keywords: gapoktan performance, lebak swamp rice, level of satisfaction of                         

farmer group members 



 

 
 

RINGKASAN 

KRISTIN GLORIA MANURUNG. Analisis Kinerja Gapoktan dan Tingkat 

Kepuasan Petani Padi Rawa Lebak di Desa Sejangko I Kecamatan Rantau 

Panjang Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh EKA MULAYA). 

 Padi rawa lebak merupakan komoditas padi yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia termasuk Sumatera Selatan. Petani padi rawa lebak merupakan 

pekerjaan utama masyarakat Desa Sejangko I Kecamatan Rantau Panjang 

Kabupaten Ogan Ilir. Keberhasilan petani di Desa Sejangko I tentunya 

dipengaruhi oleh banyak hal terutama peran Gabungan Kelompok Tani 

(Gapoktan). Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengidentifikasi kinerja 

Gabungan Kelompok Tani atau Gapoktan di Desa Sejangko I Kecamatan Rantau 

Panjang Kabupaten Ogan Ilir, (2) Mengidentifikasi tingkat kepuasan petani  padi  

rawa lebak terhadap kinerja Gabungan Kelompok Tani atau Gapoktan di Desa 

Sejangko  I Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir, (3) Menganalisis 

hubungan antara kinerja Gabunngan Kelompok Tani atau  Gapoktan dan tingkat 

kepuasan anggota kelompok tani di Desa Sejangko I Kecamatan Rantau Panjang 

Kabupaten Ogan Ilir. Waktu penelitian dilaksanakan mulai Oktober 2022 sampai 

Januari 2023. Metode pengumpulan data menggunakan metode survei melalui 

kuesioner dan wawancara terhadap anggota kelompok tani yang menjadi 

responden sejumlah 39 orang dimana petani tersebut bermatapencaharian sebagai 

petani padi rawa lebak. Metode pengolahan data yang digunakan yaitu identifikasi 

kinerja Gapoktan, identifikasi tingkat kepuasan anggota kelompok tani, dan 

analisis hubungan anatara kinerja Gapoktan dan tingkat kepuasan anggota 

kelompok tani yang menggunakan program IBM SPSS Statistics 26. Adapun hasil 

yang didapatkan dari penelitian ini yaitu (1) Kinerja Gapoktan di Desa Sejangko I 

Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir bernilai 75% dan termasuk 

dalam kategori sedang, (2) Tingkat kepuasan anggota kelompok tani terhadap 

kinerja Gapoktan di Desa Sejangko I Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan 

Ilir bernilai 74% dan termasuk dalam kategori cukup puas, dan (3) Berdasarkan 

hasil  uji Rank Spearman kedua variabel didapatkan hasil bahwa tidak  terdapat 

hubungan positif antara kinerja Gapoktan dan tingkat kepuasan petani padi rawa 

lebak di  Desa Sejangko I Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir. 

Kata kunci: kinerja gapoktan, padi rawa lebak, tingkat kepuasan anggota 

kelompok tani 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor penunjang kehidupan yang 

sangat berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat Indonesia. Pertanian 

berperan penting dalam menciptakan kebutuhan pangan dalam negeri, 

menyediakan bahan baku dan penghasil devisa negara, serta sebagai penyedia 

lapangan pekerjaan. Salah satu cara mewujudkan peran sektor pertanian adalah 

mensejahterakan petani dengan meningkatkan kinerja petani agar mencapai hasil 

yang optimal. Hal ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam permasalahan 

pembangunan ekonomi nasional (Irawati & Yantu, 2015). 

Salah satu sektor pertanian yang menjadi mata pencaharian masyarakat 

Indonesia adalah komoditi padi. Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman 

sumber pangan negara Indonesia sehingga memiliki peran yang sangat penting 

baik dari segi ekonomi, politik, maupun sosial. Penanganan yang serius sangat 

diperlukan dalam upaya peningkatan produktivitasnya. Pemerintah berperan 

penting dan bertanggungjawab dalam pengelolaan komoditas sumber pangan 

khususnya pada tanaman padi yang dapat dilakukan melalui kegiatan pra produksi 

seperti penyediaan bibit unggul, sarana irigasi yang tepat, pemberian pupuk dan 

obat-obatan yang sesuai dengan fungsinya (Hamma & Tangkesalu, 2020). 

Petani bersama pemerintah bertanggungjawab dalam mengelola 

pembangunan pertanian yang diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan serta 

pemerataan ekonomi secara berkelanjutan dan dapat mengatasi kemiskinan serta 

pengangguran yang pada akhirnya dapat mensejahterakan masyarakat Indonesia. 

Berbagai permasalahan yang dihadapi petani seperti kegagalan panen dan harga 

jual yang turun menjadi penyebab berkurangnya kinerja petani. Karena itu, 

organisasi diharapkan dapat menjadi komponen utama dalam pembangunan 

pertanian. Organisasi petani yang dimaksudkan adalah kelompok tani (Maulana, 

2019). 
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Kelompok tani merupakan kumpulan petani baik petani perkebunan 

maupun peternakan yang dibentuk atas dasar tujuan yang sama, lingkungan yang 

sama (sosial, ekonomi, sumber daya), serta peran yang sama. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor.67/Permentan/SM.050/12/2016, kelompok 

tani memiliki ciri-ciri saling mengenal, akrab, dan saling percaya diantara 

anggota; mempunyai pandangan dan kepentingan yang sama dalam berusaha tani; 

memiliki kesamaan dalam tradisi dan atau pemukiman, hamparan usaha, jenis 

usaha, pendidikan, dan ekologi; ada pembagian tugas dan tanggung jawab anggota 

berdasarkan kesepakatan bersama. Keberadaan kelompok tani diharapkan dapat 

membantu kegiatan masyarakat dalam berusahatani (Irawati & Yantu, 2015). 

 Salah satu strategi dalam meningkatkan produktivitas hasil pertanian serta 

mengatasi kegagalan dalam pembangunan pertanian adalah memberdayakan 

petani atau kelompok tani melalui Gabungan Kelompok atau gapoktan. Petani 

memiliki pengetahuan tersendiri yang jika digabungkan dengan petani lain 

diharapkan dapat menggerakkan sebuah kelompok tani. Fungsi dan peran 

Gapoktan adalah memfasilitasi kelompok tani dalam pemecahan masalah yang 

dihadapi petani. Gapoktan berperan sebagai lembaga-lembaga fungsional yang 

berada dibawahnya yaitu kelompok tani. Gapoktan terdiri dari divisi-divisi atau 

unit usaha yang bersifat kondisional dan dibentuk berdasarkan kendala ataupun 

permasalahan yang dihadapi petani dari setiap lokasi (Prasetyo et al., 2021). 

Petani belajar dari tindakan mereka sendiri, dari mengamati tindakan 

orang lain, dan dari diskusi (Descartes, 2021). Proses pembelajaran ini bergantung 

pada bagaimana keaktifan petani yang terlibat. Partisipasi petani dalam 

pembangunan pertanian melalui kelompok tani dapat dilakukan melalui interaksi 

dengan kelompok tani ataupun Gapoktan seperti bertukar informasi mengatasi 

masalah usahatani. Kegiatan peningkatan mutu pertanian dilaksanakan sesuai 

dengan kebutuhan petani agar kegiatan yang dilakukan tetap berkelanjutan. Selain 

sesuai kebutuhan petani, hal yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan 

kebutuhan pangan melalui kinerja kelompok tani adalah menyesuaikan metode 

yang digunakan dengan latar belakang petani dengan berdasarkan minat, 

perhatian, kepercayaan, tindakan dan kepuasan para petani. Kondisi petani 

diperhatikan guna membantu petani memenuhi kebutuhannya yang nantinya akan 
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memberikan kepuasan bagi petani dan kelompok tani. Kinerja dan kualitas dari 

kelompok tani melalui Gabungan Kelompok Tani dapat diketahui dengan 

membandingkan tingkat kepuasan petani terhadap layanan yang diterima dan 

diharapkan oleh para petani (Meily, 2020). 

Kualitas kerja dan kinerja gabungan kelompok tani (Gapoktan) yang baik 

dan sesuai perencanaan akan memberikan dampak terhadap tingkat kepuasan 

petani di Provinsi Sumatera Selatan tepatnya di Desa Sejangko I Kecamatan 

Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir.  Kabupaten Ogan Ilir mempunyai luas 

wilayah 2.666,07 km
2 

yang terdiri dari 16 kecamatan yaitu Muara Kuang, 

Rambang Kuang, Lubuk Keliat, Tanjung Batu, Payaraman, Rantau Alai, Kandis, 

Tanjung Raja, Rantau Panjang, Sungai Pinang, Pemulutan, Pemuutan Selatan, 

Pemulutan Barat, Indralaya, Indralaya Utara, dan Indralaya Selatan yang 

seluruhnya terdiri dari 227 desa dan 14 kelurahan (BPS, 2021).  Kecamatan 

Rantau Panjang sendiri terdiri dari 12 desa yang terdiri dari Rantau Panjang Ulu, 

Rantau Panjang Ilir, Jagalana, Jagaraja, Ketapang I, Ketapang II, Sejangko I, 

Sejangko II, Kota Daro I, Kota Daro II, Arisan Deras dan Sungai Rotan. Diambil 

dari (BPS, 2021), jumlah penduduk di Desa Sejangko I adalah kurang lebih 1402 

jiwa dan jumlah penduduk di Desa Sejangko I adalah sebanyak 304 jiwa dimana 

sebagian besar penduduknya bermatapencaharian sebagai petani padi rawa lebak. 

Gabungan kelompok tani (Gapoktan) Desa Sejangko I terletak di Dusun V Desa 

Sejangko I Kecamatan Rantau Panjang. Kinerja gabungan kelompok tani 

(Gapoktan) terhadap petani tergolong cukup baik dimana Gapoktan melaksanakan 

program kerja secara terencana dan terstruktur. Namun, tetap perlu diupayakan 

peningkatan kemampuan dan kinerja gabungan kelompok tani (Gapoktan), agar 

program kerja yang akan dilaksanakan kembali dapat berjalan sesuai harapan 

petani. 

 Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai Analisis Kinerja Gapoktan dan Tingkat Kepuasan Petani Padi 

Rawa Lebak di Desa Sejangko I Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir 

Sumatera Selatan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kinerja Gabungan Kelompok Tani atau Gapoktan di Desa 

Sejangko I Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana tingkat kepuasan petani padi rawa lebak terhadap kinerja 

Gabungan Kelompok Tani atau Gapoktan di Desa Sejangko I Kecamatan 

Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Apakah terdapat hubungan antara kinerja Gabungan Kelompok Tani atau 

Gapoktan dan kepuasan petani padi rawa lebak di Desa Sejangko I Kecamatan 

Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kinerja Gabungan Kelompok Tani atau Gapoktan di Desa 

Sejangko I Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Mengidentifikasi tingkat kepuasan petani padi rawa lebak terhadap kinerja 

Gabungan Kelompok Tani atau Gapoktan di Desa Sejangko I Kecamatan 

Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis hubungan antara kinerja Gabungan Kelompok Tani atau 

Gapoktan dan kepuasan petani padi rawa lebak di Desa Sejangko I Kecamatan 

Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir. 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai sumber informasi mengenai kinerja Gabungan Kelompok Tani atau 

Gapoktan terhadap kepuasan petani padi sawah lebak di Desa Sejangko I 

Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Sebagai sumber referensi dan perbandingan bagi peneliti lain yang 

melanjutkan penelitian ini. 
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